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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangateben dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengamya peningkatan sumber
daya manusia diharapkan siswa Indonesia dapatibgmdatingkat Internasional.
Berhubungan dengan hal itu, pendidikan memilikiapan yang cukup besar
karena kualitas sumber daya manusia dapat dikerkbangelalui pendidikan.
Sumber daya manusia yang diperlukan antara lainilikekemampuan berpikir
kritis, logis, dan kreatif. Cara berpikir terseliaipat dikembangkan melalui mata
pelajaran matematika (Depdiknas, 2006).

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 1989)
mengungkapkan bahwa belajar dan menggunakan matenagalah aspek yang
penting dari keseluruhan kurikulum sekolah. Olehreka itu, tidaklah
mengherankan bila matematika merupakan mata patajgang terdapat dalam
setiap jenjang pendidikan, baik pendidikan formaupun non formal. Adapun
tujuan pembelajaran matematika di SMP yang tercantlalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu agar sisvemihiki kemampuan untuk:
(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keat@nkantar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualagat, efisien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penglada pola dan sifat,

melakukan manipulasi matematika dalam membuat gks&si, menyusun bukti,
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atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matem@jikapmecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancartgl matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang eraoligh (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabefjraiig atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) menslkap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memdsa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta siketpdan percaya diri dalam
pemecahan masalah (Depdiknas, 2006).

Penjabaran KTSP di sekolah meliputi Standar Koenmt dan
Kompetensi Dasar matematika yang merupakan landpsarbelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analisgemmatis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerjasama. Selain itu juga untudngembangkan
kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahasalama dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunsinbol, tabel,
diagram dan media lain. Kemampuan-kemampuan tersessimpul dalam
kemampuan matematis.

Selain kemampuan matematis, kemahiran matematia glibarapkan
dapat tercapai dalam pembelajaran matematika, gidrayapkan penerapannya
dimulai dari SD dan MI sampai SMA dan MA, adalabagai berikut: (1) Dapat
mengaplikasikan pengetahuan — pengetahuan yarig delperoleh sebelumnya
dalam mencari pemecahan masalah terhadap masalap h@lum pernah
diperoleh sebelumnya; (2) Memiliki kemampuan memglioikasikan gagasan

dengan simbol, tabel, grafik atau diagram untuk penmelas keadaan atau



masalah; (3) Menggunakan penalaran pada pola,adatmelakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyuskin btau menjelaskan ide,
gagasan atau pernyataan matematika; (4) Menunjulkdeamampuan strategi
dalam membuat (merumuskan), menafsirkan, dan mesgikhn model

matematika dalam pemecahan masalah.

Dari tujuan serta kecakapan atau kemahiran matematii atas,
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika sebalgdi satu sarana berpikir
ilmiah sangat diperlukan untuk menumbuhkembangkamampuan penalaran
dan komunikasi matematis siswa dan sebagai ilmwardgang mempunyai
peranan penting dalam ilmu pengetahuan dan teknolog

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pendgiingan guru
matematika di salah satu SMPN Pekanbaru sebagsar bswanya mempunyai
kemampuan rendah dalam bidang studi matematikairtiailihat dari adanya
masalah - masalah sebagai berikut: (1) Terhadag@rp@anyang guru ajukan
berkaitan dengan materi pelajaran sebelumnya atateri yang telah diajarkan
yang ada hubungannya dengan materi yang akan ldinjaernyata kebanyakan
siswa tidak tahu dan tidak mengerti materi yang angang ada hubungannya
dengan materi yang akan dipelajari; (2) Siswa gréertanya karena belum
mampu membuat pertanyaan tentang matematika yaetapiri; (3) Siswa jarang
memberikan tanggapan karena belum mampu menjeladkaide matematika
dengan baik; (4) Masih banyak siswa yang tidak mammgmbuat kesimpulan

dari materi yang dipelajari; (5) Ada siswa yang rpanmenyelesaikan soal



matematika tetapi tidak mengerti apa yang dikenala dan kurang memahami
apa yang terkandung di dalamnya; dan (6) Siswangeterkendala dalam
menjawab soal dalam bentuk kasus atau pemecahatamas

Dari penjelasan di atas dapat diduga bahwa sisada pSMPN di
Pekanbaru mempunyai kemampuan penalaran dan koasumiatematis yang
rendah. Hal ini didukung oleh studi lain yang dilk&n Rohaeti (2003) dan
Wihatma (2004) bahwa rata-rata kemampuan = komunikagan
mengkomunikasikan ide-ide matematika siswa berada gualifikasi kurang.

Salah satu alasan ketidakberhasilan siswa dalama npelajaran
matematika adalah karena siswa tidak mampu mengganealarnya secara baik
dalam menyelesaikan persoalan matematika. Wahyud®99: 191-192)
mengemukakan bahwa “salah satu kecenderungan yengelvabkan sejumlah
siswa gagal menguasai dengan baik pokok-pokok bahdalam matematika
yaitu siswa kurang menggunakan nalar yang logiandahenyelesaikan soal atau
persoalan matematika yang diberikan.”

Menurut hasil survey IMSTEP-JICA (2000), salah sgtanyebab
rendahnya kualitas pemahaman siswa dalam prosebefmgaran matematika
guru selalu berkonsentrasi pada hal-hal yang puvakdian mekanistik seperti
pembelajaran berpusat pada guru, konsep matemdig@mpaikan secara
informatif, dan siswa dilatih menyelesaikan bangakl tanpa pemahaman yang
mendalam. Akibatnya kemampuan penalaran siswa tideckembang

sebagaimana mestinya.



Selain penalaran, kompetensi matematis lain yamty gkembangkan
dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan rikkasit Komunikasi
baik lisan maupun tulisan membawa siswa pada pamahayang mendalam
tentang matematika dan dapat memecahkan masalghardéaik. Pada kegiatan
pembelajaran matematika di kelas, siswa melakukegiakan berkomunikasi
ketika belajar matematika dan siswa belajar berkokasi secara matematis.
Misalnya pada saat siswa berdiskusi dalam belaggemmatika, siswa akan saling
bertanya atau menjawab pertanyaan dengan mengeamukakjelasan tentang
ide, situasi, atau relasi matematis secara lisamporatulisan, dan menyatakan
suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyaialen bahasa simbol, ide,
atau model matematika. Menurut Polla (1999) seaamaum mutu proses
pembelajaran matematika dianggap rendah, salalpeatebabnya adalah aspek
dari komunikasi belum ditekankan. Lim dan Puga@0b: 1) juga menyatakan
bahwa, bahasa (komunikasi) merupakan komponennged&lam pemahaman
konsep matematika siswa. Menurut Lindquist danoillf1996: 3), komunikasi
merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan meagakatematika. Sebagai
konsekuensi, para guru harus melakukan beberapa usdéuk menerapkan aspek
komunikasi dalam pembelajaran matematika. Ada fagggor utama yang secara
langsung dilibatkan dalam proses pembelajaran nadtieandi sekolah, yaitu: para
siswa, kurikulum, dan guru.

Pada proses pembelajaran matematika, kemampuannkasumenjadi
penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, @ina siswa diharapkan mampu

menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengananyakan dan



bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada gmaralyang mendalam
tentang matematika (Within, 1992), hal yang samga juiungkapkan oleh

Pimm (1996) dalam penelitiannya bahwa anak-anak) yhberikan kesempatan
untuk bekerja secara kelompok dalam mengumpulkan rdanyajikan data,

mereka menunjukkan kemajuan, di mana mereka salggdengarkan ide yang
satu dan yang lain, mendiskusikannya bersama damgangkat ide tersebut
sebagai ide kelompok mereka, bahkan mereka mampyajiean data dalam

bentuk diagram batang secara vertikal maupun ha@ato Budiono (2000)

mengatakan, komunikasi matematis merupakan salalkkemampuan dasar yang
harus diupayakan peningkatannya sebagaimana kemaant@sar yang lainnya,
seperti kemampuan bernalar dan pemecahan masalah.

Masalah-masalah yang ditemukan di sekolah khususmzla
pembelajaran matematika SMP, merupakan masalah lyarmybungan dengan
kemampuan penalaran, komunikasi dan pemecahan ahadaleh sebab itu,
penulis mencoba mengusulkan suatu model pembelajpsau yaitu model
pembelajaran kooperatif teknik tari bambu yangritiselengan LKS pemecahan
masalah. Hal ini didasari, karena pada langkahki@mgmodel pembelajaran
kooperatif teknik tari bambu banyak melibatkan siswwe dalam diskusi
kelompok, sehingga siswa dapat aktif dan mampu dnewkikasi dengan
sesamanya dalam menyelesaikan soal-soal yang &rdaplalam LKS. Salah
satu kesulitan yang selama ini dialami siswa data@mecahkan soal-soal yang
berorientasi pada pemecahan masalah atau studs kkat terbantu dengan

seringnya mereka berdiskusi. Dengan kata lain ph@ada model pembelajaran



teknik tari bambu memberikan kesempatan kepadaasismiuk memperoleh

informasi sebanyak-banyaknya dari kelompok lainhiregga soal-soal yang

berorientasi pada pemecahan masalah atau studi dapat terjawab, oleh sebab
itu LKS yang digunakan dalam proses pembelajaraadalah LKS pemecahan
masalah.

Pengkombinasian model pembelajaran kooperatif ketari bambu yang
disertai dengan LKS pemecahan masalah juga didasadiasarkan penelitian
sebelumnya oleh Anggi (2009), dalam penelitianefens diperoleh beberapa
saran, salah satunya yaitu dalam pembuatan sdalis8a sebaiknya soal dibuat
dalam jumlah yang banyak atau bisa juga dalam jurydeng sedikit, tetapi bobot
soal harus tinggi. Selain itu, yang mendasari pengknasian model
pembelajaran kooperatif teknik tari bambu yangrtiselengan LKS pemecahan
masalah adalah pemanfaatan dari langkah-langkadp tgadapat di dalam model
pembelajaran kooperatif teknik tari bambu, dengamybknya kesempatan siswa
untuk berdiskusi dengan kelompok-kelompok lain, anagkiru dapat membuat
soal-soal yang dapat merangsang siswa berpikirndaieemecahkan suatu
permasalahan. Sehingga penggunaan LKS pemecahasamaangat cocok
dikombinasikan dengan model kooperatif teknik barnbu.

Dalam pembelajaran kooperatif, para siswa terloaiflik-konflik verbal
yang berkenaan dengan pendapat anggota-anggotagakoya. Para siswa akan
terbiasa dan merasa senang meskipun ada konflilkikorerbal itu, karena
mereka menyadari konflik semacam itu akan dapaingkatkan pemahamannya

terhadap materi yang dihadapi atau didiskusikahéB8unan, 2001: 221).



Pembelajaran kooperatif mengacu pada pembelajat@amng ysiswa-
siswanya bekerja sama dalam kelompok kecil saliegnbantu dalam belajar.
Dalam perkembangannya, pembelajaran kooperatifritetdri beberapa teknik
misalnya teknik tari bambu, mencari pasanddake a match), kepala bernomor
(Numbered - Heads - Together), dua tinggal dua tamufo Say - Two Sray) dan
lain sebagainya. Banyak penelitian menunjukkanwaapenerapan teknik dalam
pembelajaran kooperatif dapat memberikan efek ypagitif terhadap nilai
akademik siswa dan menimbulkan rasa kesetiakawgarantinggi antar siswa.

Kooperatif teknik tari bambu pertama kali dikemblieeng oleh Anita Lie
yang dimodifikasi dari teknik lingkaran kecil lingkan besar yang dikembangkan
oleh Spencer Kagan. Pada model pembelajaran kaddpesknik tari bambu
setiap anggota kelompok berdiskusi dalam kelompakasing-masing untuk
menyelesaikan LKS yang diberikan guru, dua keldimpang berpapasan dari
kelompok yang saling berhadapan dan setiap kelongpol berpasangan saling
tukar informasi. Kemudian, salah satu kelompok eseg atau berpindah ke
kelompok lain dijajarannya searah jarum jam. Dengara ini masing-masing
kelompok mendapat pasangan yang baru untuk besriidin bertukar informasi.
Setiap anggota kelompok kembali ke kelompok semutduk mengambil
keputusan akhir dari jawaban LKS.

Pembelajaran kooperatif teknik tari bambu memilikisur positif yang
terkait dengan kemampuan penalaran dan komunikagematis. Kemampuan
komunikasi matematis dapat terlihat pada saat sidbeeadiskusi dengan

mengemukakan ide kepada teman sekelompok maupuganleteman dari



kelompok lainnya dan berusaha agar semua angglaapek mengerti dan siap
menghadapi presentasi. Menurut Kramarski (2000:) I68nyatakan bahwa,
aktivitas siswa dalam kelompok kooperatif membarikasempatan kepada siswa
untuk melakukan komunikasi matematik melalui sephml pertanyaan
metakognitif yang terfokus pada: (1) sifat permalsah; (2) membangun
pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan yand3)apsenggunaan strategi
yang tepat dalam memecahkan suatu permasalahaandkett kemampuan
penalaran dapat terlihat pada saat diskusi kelompaiu siswa bepikir
mengemukakan ide dan menarik kesimpulan yaitu elesgian soal-soal dengan
mengemukakan alasan.

Pendekatan pemecahan masalah adalah salah satuekatmd
pembelajaran yang digunakan untuk merangsang Kietpigkat tinggi siswa
dalam situasi yang berorientasi pada masalah dwait, termasuk di dalamnya
belajar bagaimana belajar (Ibrahim dan Nur, 2002).

Ruseffendi (2006) mengajukan 5 langkah dalam pehaceamasalah yang
harus dilakukan, yakni: (1) menyajikan masalah makentuk yang lebih jelas;
(2) menyatakan masalah dalam bentuk operasiongla{ddipecahkan); (3)
menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan proskdrga yang diperkirakan baik
untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah funéhgetes hipotesis dan
melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya (penguampadata, pengolahan
data, dan lain-lain), hasilnya mungkin lebih dabgah; (5) memeriksa kembali
(mengecek) apakah hasil yang diperoleh itu benamgkin memilih pula

pemecahan yang paling baik.
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Semakin berbeda jenis masalah yang dihadapi oltasdan semakin

besar keinginannya untuk memikirkan pemecahanng&arsiswa tersebut akan

semakin besar kesempatannya untuk mampu menghadapsoal kehidupan

nyata (Slavin, 1991: 25). Siswa pun akan lebih mamgntransfer ketrampilan

dan pengetahuan mereka pada situasi yang barutetéabut merupakan salah

satu indikasi bahwa pemecahan masalah dapat mehkarbkreatifitas siswa.

Kreativitas yang muncul pada diri siswa meliputiedtifitas siswa untuk

mengaitkan satu topik dengan topik lainnya, meRkgaitya dengan mata

pelajaran lainnya, dan dapat mengaitkannya denehidkpan nyata.

Karakteristik khusus dalam suatu pendekatan peraecatasalah adalah

(Taplin, 2004):

a.

b.

Interaksi antara siswa/siswa dan pengajar/siswa;

Dialog matematis dan konsensus antar siswa;

Pengajar menyediakan informasi secukupnya untuketapkan latar
belakang atau tujuan dari masalah, dan siswa manighasi,
menginterpretasi, dan mencoba untuk mengkonstreégi atau lebih

proses solusi;

. Pengajar menerima jawab yang salah atau benamndzdea yang non-

evaluatif;

Pengajar menuntun, membimbing, bertanya, dan beudEggan siswa
dalam proses pemecahan masalah;

Pengajar menyadari bilamana mengintervensi dan mkermhri, dan

membiarkan siswa mencari caranya sendiri;
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g. Pendekatan ini dapat digunakan untuk mendorong asismembuat
generalisasi tentang aturan dan konsep, suatu r@sey sentral dalam
matematika.

NCTM (2000) merekomendasikan pentingnya para sismengalami
proses matematika pemecahan masalah, penalaramatiatekoneksi matematis,
komunikasi matematis, dan representasi dalam pejab&h matematika.

Kombinasi antara model pembelajaran kooperatifiketari bambu yang
disertai dengan LKS pemecahan masalah sangat dmugan permasalahan di
atas, dimana dengan seringnya siswa berdiskusi aderkglompok lain,
diharapkan kecakapan siswa dalam bernalar dan rerkkasi menjadi
meningkat, serta kesulitan siswa dalam menjawalb-se@h yang berorientasi
pada pemecahan masalah atau studi kasus dapatateékpa, sehingga kombinasi
ini sangat cocok dalam mengatasi permasalahan 8NsRekanbaru.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukstudi yang lebih
dalam tentang kemampuan penalaran dan komunikasnmatis dengan judul
"Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tari Bambu yang disertai dengan
LKS Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan KemampuarPenalaran dan

Komunikasi Matematis Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas dan &gaih terpusat
permasalahan yang akan dibahas maka dapat dibatat rsunusammasalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: "Apak#&drdapat perbedaan peningkatan
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kemampuan penalaran dan komunikasi matematis syswvg pembelajarannya
dengan pembelajaran kooperatif teknik tari bambngyedisertai dengan LKS
pemecahan masalah lebih baik daripada siswa yampglajarannya dengan
pembelajaran konvensional?”.

Kemudian akan lebih difokuskan rumusan masalah yiéimg dapat
diuraikan dalam beberapa bentuk pertanyaan-pe@arsebagai berikut:

1) Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematiswa syang
mendapat pembelajaran kooperatif teknik tari baydng disertai dengan
LKS pemecahan masalah lebih baik dibandingkan atersgswa yang
mendapat pembelajaran konvensional?

2) Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matemagiswa yang
mendapat pembelajaran kooperatif teknik tari baydng disertai dengan
LKS pemecahan masalah lebih baik dibandingkan deegava mendapat
melalui pembelajaran konvensional?

3) Apakah ada hubungan antara kemampuan penalararkahaunikasi
matematis siswa?
4) Bagaimana sikap siswa terhadap kegiatan pembeilaa@peratif teknik

tari bambu yang disertai dengan LKS pemecahan?
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C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memp@rogambaran

tentang pengaruh pembelajaran kooperatif teknikbtambu yang disertai dengan

LKS pemecahan masalah terhadap peningkatan kenammppenalaran dan

komunikasi matematis siswa. Secara lebih khususlitian ini bertujuan sebagai

berikut;

1.

Menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan gvanal matematis
siswa yang pembelajarannya dengan pembelajarapekatd teknik tari
bambu yang disertai dengan LKS pemecahan masadlanding siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional.

Menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan kkasinmatematis
siswa yang pembelajarannya dengan pembelajarapekatd teknik tari
bambu yang disertai dengan LKS pemecahan masdiahding siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional.

Menelaah keterkaitan antara kemampuan penalaran ldamampuan
komunikasi matematis siswa;

Mendeskripsikan aktivitas siswa selama pembelajdengan pembelajaran
kooperatif teknik tari bambu yang disertai dengdSLpemecahan masalah
dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan konsinikaatematis
siswa.

Mendeskripsikan sikap siswa terhadap pembelajacopdeatif teknik tari
bambu yang disertai dengan LKS pemecahan masalam daeningkatkan

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis .siswa
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manf@ém peningkatan
kualitas pembelajaran matematika. Secara khususyipderharap penelitian ini
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diarnyjara
1. Bagiguru
Melalui penelitian ini, diharapkan semakin menamipgmgetahuan dalam
pembelajaran matematika, sehingga dapat menjaéinatif pembelajaran
yang dapat diterapkan oleh para guru dalam upayéngieatkan kemampuan

penalaran dan komunikasi matematis siswa dalammnadite.

2. Bagi siswa
Melalui penelitian ini, diharapkan pembelajaran enadtika menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik tari bambugydisertai dengan LKS
pemecahan masalah, dapat mengoptimalkan kemampeaalapan dan
komunikasi matematis siswa.

3. Bagi peneliti
Melalui penelitian ini dapat menjadi sarana bagmgembangan diri peneliti
dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau mefenetuk penelitian yang
sejenis. Sekaligus sebagai langkah awal dalam mavayggkan proses belajar

mengajar yang tepat di kelas.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan pearelidian kajian teoretis,

maka rumusan hipotesis penelitiannya adalah:
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1. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswpbglajar dengan
pembelajaran kooperatif teknik tari bambu yang rtisedengan LKS
pemecahan masalah lebih tinggi daripada siswa lpatagar dengan cara
konvensional,

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswag Vlaelajar
dengan pembelajaran kooperatif teknik tari bambuogydisertai dengan
LKS pemecahan masalah lebih tinggi daripada sisma belajar dengan
cara konvensional;

3. Terdapat hubungan antara kemampuan penalaran deéyaampuan

komunikasi matematis siswa.

F. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas variabel bebasdépendent variable) dan
variabel terikat dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembelajaran dengan model pembelajaran koopegdifik tari bambu yang
disertai dengan LKS pemecahan masalah pada kelapergken dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol,rsg@m variabel terikat adalah

kemampuan penalaran matematis dan kemampuan koasumktematis.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsedmatiap istilah-istilah
yang terdapat pada rumusan masalah dalam pendiliiaperlu dikemukakan

definisi operasional sebagai berikut.
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1. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu inpelabelajaran dengan
penekanan pada aspek sosial dalam belajar dengaggorekan kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswangien struktur kelompok
yang heterogen dalam mencapai tujuan (Slavin, 1995)

2. Pembelajaran kooperatif teknik tari bambu terdaii @mpat komponen pokok,
yaitu: 1) Separuh kelas duduk berjajar. Kemungkilaam adalah siswa belajar
disela-sela deretan bangku; 2) Separuh kelas lainbglajar dengan
menghadap jajaran yang pertama; 3) Dua siswa yargakangan dari kedua
jajaran berbagi informasi; 4) Kemudian, salah dalompok bergeser atau
berpindah ke kelompok lainnya di jajarannya. Dencgm ini, masing-masing
kelompok mendapat pasangan yang baru untuk berlBEggeseran bisa
dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan.

3. Penalaran matematis adalah kemampuan dalamritn@eaimpulan logis
melalui proses berpikir yang dilakukan, baik dgang bersifat umum ke
khusus atau sebaliknya. Dalam hal ini siswa dapatyelesaikan soal-soal
matematika dengan berdasarkan argumen logis. Adajpaikator penalaran
dalam penelitian ini adalah 1) Kemampuan memberjganjelasan dengan
menggunakan model, fakta dan hubungan dalam mesayede soal; 2)
Kemampuan menarik kesimpulan logis dengan memberiganjelasan
berdasarkan model, fakta, sifat-sifat dan hubung&); Kemampuan

menganalogi-kan antar topik matematika dalam pdiatkasan yang berbeda;

4) Kemampuan menarik kesimpulan dari pola-polayydiberikan.
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4. Komunikasi matematis adalah kemampuan berkomunikasig meliputi
kegiatan penggunaan keahlian membaca, menulis makyi menelaah,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide, simistlah, serta informasi
matematika yang diamati melalui proses mendengampresentasi, dan
diskusi. Adapaun indikator komunikasi dalam peregiit ini adalah 1)
Kemampuan memberikan penjelasan secara sistedatigersusun secara
logis; 2) Kemampuan menjelaskan suatu persoalara¢ertulis dalam bentuk
gambar.

5. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaraposi#ori (secara
kelompok), guru menjelaskan materi pelajaran, kearudiswa mengerjakan

l[atihan.



